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MOTTO 

لْمٍ عَلِّيْمٌ ﴾  ﴿  وَفَ وْقَ كُل ِّ ذِّيْ عِّ

 “Dan di atas setiap orang yang berpengetahuan ada yang lebih mengetahui” 

(QS. Yusuf: 76) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

PERSEMBAHAN 

Jika karya sederhana ini layak untuk dipersembahkan, maka akan ku 

persembahkan karya sederhana ini kepada: 

Bapak dan Ibu tercinta 

Yang dengan do’a, kasih sayang, dan pengorbanannya senantiasa menjadi 

kekuatan terbesar dalam setiap langkahku. Terima kasih atas cinta yang tak 

pernah habis, dan atas keyakinan yang selalu kalian tanamkan dalam diri ini. 

Abang tersayang 

Yang menjadi teladan dalam keteguhan dan semangat. Terima kasih atas 

dukungan yang diam-diam namun selalu hadir di waktu yang aku butuhkan. 

Semoga karya sederhana ini menjadi bagian kecil dari bukti cinta dan baktiku 

kepada kalian. Dan semoga halaman demi halaman ini menjadi jejak kecil yang 

dapat membuat kalian bangga. 

Juga Almamater tercinta, IIQ An-Nur Yogyakarta 

  



vii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan 

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan dari 

penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1.  Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY es dan ye ش

 ṣad Ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ‘ ain‘ ع

Dengan koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ھ
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

---  َ --- Fathah A A 

---  َ --- Kasrah I I 

---  َ --- Dammah U U 

Contoh: 

 kataba = ك ت ب   

 yażhabu = ي ذْھ ب  

 su’ila = س ئ ل  

ر  ذ    żukira = ك 

b. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

َ  -ى - Fathah dan ya Ai a dan i 

َ  -و - Kasrah dan wawu Iu a dan u 

Contoh: 

 kaifa = ك يْف   

 haula = ھ وْل   

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

huruf dan tanda: 

a.  Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti   رجالrijālun  

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti 

 mūsāموسي 

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti   مجيب

mujībun 

d.  Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:   

 qulūbuhumقلوبهم 

4. Ta’ Marbutah 
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Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a.  Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

b.  Ta’ Marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h” 

Contoh:   طلحةṬalḥah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh:  روضة الجنةṚaudah al-jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

 rabbana = ربنّا  

 kabbara = كبّر  

6. Penulisan Huruf Alif Lam 
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a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,  

seperti :  

 al-karīm al-kabīr = الكريم الكبير 

 ’al-rasūl al-nisa =     الّرسول النسّاء 

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,  

seperti :  

 al-Azīz al-hakīm =  الحكيم العزيز 

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,  

seperti : 

 Yuhib al-Muhsinīn = يحبّ المحسنين  

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.  

Contoh:  

 syai’un = شئ 

 umirtu = أمرت 
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8. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata 

sekata. Contoh: 

ق يْن    از  الرَّ يْر  ا نَّ الله  ل ه و  خ  و   = Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn 

ان    يْز  الْم  ف ا وْف  الْك يْل  و   = Fa ‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital 

yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

وما محمد الّّ رسول   = wamā Muhammadun illā Rasūl 
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ABSTRAK 

Yohana Putri Pertiwi, NIM. 21.20.2122. Pengalaman Keagamaan Santri 

Yaketunis dalam Memaknai Mushaf Al-Qur’an Standar Braille (Pendekatan 

Hermenuetika Hans-Georg Gadamer). Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An-Nur Yogyakarta, 

2025 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengalaman keagamaan santri 

disabilitas netra di Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam (Yaketunis) dalam 

memaknai Mushaf Al-Qur’an Standar Braille dengan menggunakan pendekatan 

hermeneutika Hnas-Georg Gadamer. Latar belakang penelitian ini didasari oleh 

pentingnya memahami proses pemaknaan teks suci bagi pembaca disabilitas netra 

dengan mengadalkan indera peraba, serta pengaruh tradisi dan pengalaman hidup 

dalam memaknai suatu teks. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif. Data diperoleh 

melalui wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi, dan kemudian 

dianalisis menggunakan konsep fusion of horizon Gadamer.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mushaf Al-Qur’an Braille 

tidak hanya berfungsi sebagai media baca, tetapi juga menjadi sarana untuk 

mendekatkan diri kepada Allah, membentuk identitas keagamaan dan dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dalam menjalankan ibadah. Proses pemaknaan 

dipengaruhi dengan adanya dialog antara teks, pengalaman pesonal dan tradisi yang 

melingkupinya. Kesimpulannya, hermeneutika Gadamer memberikan pemahaman 

bahwa pemaknaan mushaf Braille oleh santri Yaketunis merupakan suatu proses 

yang dapat terus berkembang seiring dengan interaksipembaca dengan teks dan 

juga konteks kehidupannya. 

Kata kunci: Pengalaman Keagamaan, Mushaf Al-Qur’an Braille, Disabilitas 

Netra, Hermenuetika Gadamer, Yaketunis. 
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ABSTRACT 

Yohana Putri Pertiwi, NIM. 21.20.2122. Religious Experiences of 

Yaketunis Students in Interpreting the Standard Braille Mushaf Al-Qur’an (A 

Hermeneutical Approach by Hans-Georg Gadamer). Thesis of the Qur’anic 

Studies and Tafsir Program, Faculty of Ushuluddin, An-Nur Qur’anic Institute 

(IIQ) Yogyakarta, 2025 

This study aims to examine the religious experiences of visually impaired 

students at the Islamic Welfare Foundation for the Blind (Yaketunis) in interpreting 

the Standard Braille Qur’an using Hans-Georg Gadamer’s hermeneutical 

approach. The background of this research is based on the importance of 

understanding the process of interpreting sacred texts for visually impaired readers 

who rely on their sense of touch, as well as the influence of tradition and life 

experiences in interpreting a text. 

This research uses a qualitative-descriptive method. Data was collected 

through in-depth interviews, observations, and documentation, and then analyzed 

using Gadamer's concept of the fusion of horizons. 

The results of this study indicate that the Braille Qur'an Mushaf serves not 

only as a reading medium but also as a means to draw closer to Allah, shape 

religious identity, and enhance self-confidence in performing religious rituals. The 

process of interpretation is influenced by the dialogue between the text, personal 

experience, and the surrounding tradition. In conclusion, Gadamer's hermeneutics 

provides an understanding that the interpretation of the Braille Quran by Yaketunis 

students is a process that can continue to develop in line with the reader's 

interaction with the text and the context of their lives. 

Keywords: Religious Experience, Braille Qur’an, visual impairment, 

Gadamer’s hermeneutics, Yaketunis. 
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